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Abstract. Processing fruit waste into bokashi using fermentation technology with the help of effective 

microorganisms can produce organic fertilizer that can improve the physical, chemical, and biological 

properties of the soil and increase the availability of nutrients. This study was conducted to determine the effect 

of providing fruit waste bokashi on the growth and yield of sweet corn plants, and to obtain the optimal dose 

of fruit waste bokashi in producing the highest growth and yield of sweet corn plants. The research design used 

a Randomized Block Design (RAK) with 5 treatment levels and 5 replications. The intended levels of fruit waste 

bokashi treatment are: B0 = Without fruit waste bokashi (control), B1 = 1.5 kg of fruit waste bokashi/m², B2 

= 3.0 kg of fruit waste bokashi/m², B3 = 4.5 kg of fruit waste bokashi/m² and B4 = 6.0 kg of fruit waste 

bokashi/m². The number of samples observed was 100 plants, the research parameters included: stem diameter, 

weight of husked cobs and weight of cobs without husks. The results showed that the application of fruit waste 

bokashi was able to increase the growth of stem diameter, weight of husked cobs and weight of cobs without 

husks. The increase in the average stem diameter of sweet corn plants at a dose of 6.0 kg of fruit waste 

bokashi/m² (B4), was almost the same as the increase in the average stem diameter in plants with a dose of 4.5 

kg of fruit waste bokashi/m² (B3). The highest average was found in sweet corn plants with a dose of 6.0 kg of 

fruit waste bokashi/m² (B4), both stem diameter (12.99 mm), weight of husked cobs (704 gr) and weight of cobs 

without husks (582 gr). 
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Abstrak. Pengolahan limbah buah-buahan menjadi bokashi menggunakan teknologi fermentasi dengan bantuan 

mikroorganisme efektif dapat menghasilkan pupuk organik yang mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah serta meningkatkan ketersediaan unsur hara. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian bokashi limbah buah-buahan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis, dan mendapatkan 

dosis bokashi limbah buah-buahan yang optimal dalam menghasilkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung 

manis tertinggi. Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 taraf perlakuan 

dan 5 ulangan. Taraf perlakuan bokashi limbah buah-buahan yang dimaksud adalah: B0= Tanpa bokashi limbah 

buah-buahan (kontrol), B1= 1,5 kg bokashi limbah buah-buahan/m², B2= 3,0 kg bokashi limbah buah-buahan/m², 

B3= 4,5 kg bokashi limbah buah-buahan/m² dan B4= 6,0 kg bokashi limbah buah-buahan/m². Jumlah sampel yang 

diamati sebanyak 100 tanaman, parameter penelitian meliputi: diameter batang, berat tongkol berkelobot dan berat 

tongkol tanpa kelobot. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi bokashi limbah buah-buahan mampu 

meningkatkan pertumbuhan diameter batang, berat tongkol berkelobot maupun berat tongkol tanpa kelobot. 

Peningkatan rerata diameter batang tanaman jagung manis pada dosis 6,0 kg bokashi limbah buah-buahan/m² (B4), 

hampir sama dengan peningkatan  rerata diameter batang pada tanaman dengan dosis 4,5 kg bokashi limbah buah-

buahan/m² (B3). Rerata tertinggi terdapat pada tanaman jagung manis dengan dosis 6,0 kg bokashi limbah buah-

buahan/m² (B4), baik diameter batang (12,99 mm), berat tongkol berkelobot (704 gr) dan berat tongkol tanpa 

kelobot (582 gr). 

Kata kunci: Berat tongkol; Bokashi limbah buah-buahan; Diameter batang; Jagung manis 

 

PENDAHULUAN 

Jagung manis (Zea mays saccharata 

Sturt L.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang banyak digemari 

masyarakat Indonesia karena rasanya manis, 

teksturnya relatif lunak, serta kandungan 

gizinya yang cukup lengkap, antara lain 

karbohidrat, protein, vitamin, dan gula, 
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dengan kadar lemak yang relatif rendah. 

Jagung manis tidak hanya dikonsumsi 

sebagai sayuran segar, tetapi juga diolah 

dalam berbagai bentuk pangan, seperti 

direbus, dibakar, maupun diolah menjadi 

berbagai produk makanan siap saji. Seiring 

berkembangnya pasar modern dan 

meningkatnya permintaan konsumen 

terhadap sayuran berkualitas, kebutuhan 

jagung manis cenderung terus meningkat dari 

waktu ke waktu (Surtinah & Lidar, 2017). 

Menurut Dinas Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Kalimantan Barat (2023) 

produksi jagung di Kabupaten Sintang adalah 

899,4 ton dengan rata-rata produksi 2,162 

ton/Ha, produksi ini lebih rendah 

dibandingkan potensi jagung dari PT. East 

Seed Indonesia yaitu 18 ton/ha. Rendahnya 

produksi jagung di Kabupaten Sintang 

disebabkan oleh beberapa aspek, diantaranya 

tingkat kesuburan tanah. Kondisi ini 

menyebabkan ketersediaan unsur hara 

esensial bagi tanaman menjadi terbatas 

sehingga pertumbuhan dan hasil tanaman 

jagung yang dibudidayakan di tanah tersebut 

cenderung rendah (Amar dkk., 2022). 

Upaya peningkatan produktivitas 

tanaman sangat bergantung pada strategi 

pengelolaan kesuburan tanah yang tepat. 

Penambahan bahan organik melalui 

pemupukan organik dipandang penting untuk 

memperbaiki sifat tanah, meningkatkan 

kandungan bahan organik, memperbaiki 

struktur tanah, serta meningkatkan kapasitas 

tanah dalam menyediakan unsur hara bagi 

tanaman. Salah satu sumber bahan organik 

yang melimpah tetapi belum dimanfaatkan 

secara optimal di Kabupaten Sintang adalah 

limbah buah-buahan dari pasar tradisional. 

Hasil survei awal di pasar buah Kabupaten 

Sintang menunjukkan bahwa limbah buah-

buahan yang dihasilkan mencapai sekitar 75 

kg per hari dan sebagian besar masih dibuang 

sebagai sampah. Padahal, berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa limbah buah-buahan 

berpotensi besar diolah menjadi pupuk 

organik, baik dalam bentuk pupuk organik 

cair maupun padat, karena mengandung 

unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan 

tanaman serta bahan organik yang cukup 

tinggi (Ediyono, 2017; Tabun, 2017; 

Mariatna dkk., 2018). 

Pengolahan limbah buah-buahan 

menjadi bokashi menggunakan teknologi 

fermentasi dengan bantuan mikroorganisme 

efektif (EM4) dapat menghasilkan pupuk 

organik yang mampu memperbaiki sifat 

fisik, kimia, dan biologi tanah serta 

meningkatkan ketersediaan unsur hara. 

Berbagai studi melaporkan bahwa aplikasi 

pupuk organik berbasis limbah buah, baik 

dalam bentuk pupuk organik cair (POC) 

maupun bokashi, dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil beberapa jenis 

tanaman sayuran dan tanaman pangan 

(Kartana & Wawan, 2021; Asroh dkk., 
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2023). Phooi et al. (2022) menjelaskan 

bahwa bokashi dari beragam limbah organik 

termasuk sisa buah dan daun secara konsisten 

meningkatkan ketersediaan N, P, dan K 

tanah, meningkatkan aktivitas mikroba, serta 

memperbaiki efisiensi serapan hara tanaman. 

Temuan tersebut sejalan dengan studi Irfan et 

al. (2025) yang menunjukkan bahwa bokashi 

daun dengan pH sekitar 7,4 dan rasio C/N 

±12,2 mampu memenuhi standar mutu 

kompos nasional dan memberikan respon 

pertumbuhan yang lebih baik pada tanaman 

jagung dibanding media tanah atau kompos 

biasa.  

Berdasarkan berbagai penelitian 

terdahulu, pemanfaatan bokashi limbah 

buah-buahan sebagai pupuk organik pada 

tanah PMK di Kabupaten Sintang berpeluang 

menjadi salah satu alternatif teknologi 

pengelolaan kesuburan tanah yang ramah 

lingkungan dan berbiaya relatif rendah. 

Namun, informasi empiris mengenai 

pengaruh bokashi limbah buah-buahan 

terhadap pertumbuhan dan hasil jagung 

manis di tanah PMK, khususnya dalam 

konteks agroekosistem Kabupaten Sintang, 

masih sangat terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian bokashi limbah buah-

buahan terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman jagung manis, dan mendapatkan 

dosis bokashi limbah buah-buahan yang 

optimal dalam menghasilkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman jagung manis tertinggi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Jerora, Kecamatan Sintang, Kabupaten 

Sintang, Provinsi Kalimantan Barat, mulai 

bulan November 2024 sampai dengan 

Februari 2025. Penelitian dirancang 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan perlakuan bokashi limbah 

buah-buahan dengan  5 taraf perlakuan dan 5 

ulangan. Taraf perlakuan bokashi limbah 

buah-buahan yang dimaksud adalah: B0= 

Tanpa bokashi limbah buah-buahan 

(kontrol), B1= 1,5 kg bokashi limbah buah-

buahan/m², B2= 3,0 kg bokashi limbah buah-

buahan/m², B3= 4,5 kg bokashi limbah buah-

buahan/m² dan B4= 6,0 kg bokashi limbah 

buah-buahan/m². Jumlah tanaman percobaan 

seluruhnya adalah 200 tanaman, dengan 

jumlah tanaman sampel yang diamati 

sebanyak 100 tanaman. 

Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi cangkul, parang, meteran, tali 

rafia, kamera, timbangan digital, gembor, 

jangka sorong, karung, serta alat tulis-

menulis. Bahan yang digunakan antara lain 

benih jagung manis varietas Bonanza F1, 

limbah buah-buahan, sekam padi, pupuk 

kandang kotoran sapi, EM-4 (Effective 

Microorganisms 4), gula merah, air bersih, 
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serta kelengkapan untuk pembuatan plang 

penelitian. 

Pelaksanaan penelitian meliputi 

beberapa tahapan, yaitu: pembuatan bokashi 

limbah buah-buahan, persiapan lahan, 

pengaplikasian bokashi limbah buah-buahan, 

penanaman, seleksi bibit, pemeliharaan, 

pemanenan, serta pengamatan dan analisis 

data. Pembuatan bokashi limbah buah-

buahan; pembuatan bokashi terlebih dahulu 

dengan menyiapkan bahan-bahan yang 

terdiri atas 95 kg limbah buah-buahan, 5 kg 

sekam padi, 5 kg pupuk kandang kotoran 

sapi, 200 g gula merah, 150 mL EM-4, dan 1 

L air bersih. Limbah buah-buahan dicacah 

menjadi potongan-potongan kecil, kemudian 

dicampur dengan 5 kg sekam padi dan 5 kg 

pupuk kandang kotoran sapi. Campuran 

tersebut dibolak-balik hingga homogen. 

Secara terpisah, 200 g gula merah dilarutkan 

ke dalam 1 L air kemudian dicampur dengan 

150 mL EM-4. Larutan EM-4 dan gula merah 

tersebut disiramkan secara perlahan dan 

bertahap ke dalam campuran limbah buah-

buahan, sekam padi, dan pupuk kandang 

sambil diaduk hingga kelembapannya 

merata. Selanjutnya, campuran bahan 

dimasukkan ke dalam karung dan diperam 

selama 14 hari. Bokashi limbah buah-buahan 

yang sudah siap digunakan ditandai dengan 

tidak berbau menyengat, berwarna cokelat 

kehitaman, dan tidak menggumpal. 

Persiapan lahan dan penanaman; 

persiapan lahan diawali dengan 

membersihkan lahan penelitian dari gulma 

dan semak belukar menggunakan parang, 

kemudian tanah dicangkul hingga gembur. 

Setelah itu dibuat petak-petak penelitian 

berukuran 1 × 1 m sebanyak 25 petak dengan 

jarak antarpetak 40 cm. Masing-masing 

petak diberi plang penelitian untuk 

memudahkan pengaturan perlakuan bokashi 

limbah buah-buahan sesuai dosis yang telah 

ditetapkan. Bokashi limbah buah-buahan 

diaplikasikan ke dalam petak sesuai dosis 

perlakuan, kemudian dibiarkan selama 14 

hari sebelum penanaman. Penanaman 

dilakukan dengan memasukkan 2 butir benih 

jagung manis ke dalam setiap lubang tanam 

sedalam 2–3 cm dengan jarak tanam 50 × 20 

cm. Setelah tanaman berumur 1 bulan, 

dilakukan seleksi bibit. Tanaman yang 

tumbuh sehat, lebih tinggi, dan berdiameter 

batang lebih besar dipertahankan, sedangkan 

tanaman yang pertumbuhannya kurang baik 

dibuang, sehingga diperoleh populasi 

tanaman yang lebih seragam. 

Pemeliharaan dan pemanenan; 

pemeliharaan tanaman dilakukan pada 

seluruh tanaman percobaan melalui kegiatan 

penyiraman dan pengendalian gulma secara 

rutin sesuai kebutuhan tanaman. Tanaman 

jagung manis varietas Bonanza F1 dipanen 

pada umur 117 hari setelah tanam. Kriteria 

panen meliputi rambut tongkol jagung yang 
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berwarna cokelat kehitaman, bagian ujung 

tongkol terisi penuh oleh biji, serta kelobot 

berwarna kuning mengkilap. 

Pengamatan dan analisis data; 

parameter yang diamati dalam penelitian ini 

meliputi: diameter batang berat tongkol 

berkelobot dan berat tongkol tanpa kelobot. 

Data hasil pengamatan dianalisis 

menggunakan Analisis Ragam (ANOVA) 

satu faktor. Apabila perlakuan bokashi 

limbah buah-buahan memberikan pengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan dan hasil jagung 

manis, analisis dilanjutkan dengan uji Beda 

Nyata Jujur (BNJ) untuk mengetahui taraf 

dosis bokashi yang memberikan pengaruh 

terbaik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengamatan dilakukan terhadap tiga peubah 

yaitu diameter batang, berat tongkol 

berkelobot dan berat tongkol tanpa kelobot. 

Hasil analisis ragam (ANOVA) disajikan 

pada Tabel 1. Peubah yang dinyatakan 

berpengaruh nyata pada taraf kepercayaan 

95% ataupun berpengaruh sangat nyata pada 

taraf 99% dilanjutkan dengan uji lanjut Beda 

Nyata Jujur (BNJ) yang hasilnya dapat 

dilihat pada Tabel 2.  

 

Tabel 1. Analisis Ragam Diameter Batang, Berat Tongkol berkelobot, Berat Tongkol Tanpa  

Kelobot 

 

Sumber 

Keragaman 

F hitung F tabel 

Diameter 

Batang  

Berat Tongkol 

berkelobot 

Berat Tongkol 

Tanpa  Kelobot 

0,05  0,01 

Kelompok 3,21* 1,89tn 2,44tn 3.01 4.77 

Perlakuan 23,75** 107,49** 70,51** 3.01 4.77 

Sumber: Hasil Analisis Data, 2025 

Keterangan: * = berpengaruh nyata pada tingkat kepercayaan 99% 

** = berpengaruh nyata pada tingkat kepercayaan 99% 

 
Tabel 2. Uji BNJ (Beda Nyata Jujur) terhadap Diameter Batang, Berat Tongkol Berkelobot,  

 Berat Tongkol tanpa Kelobot 

 

Perlakuan 

Rerata 

Diameter Batang  

(mm) 

Berat Tongkol berkelobot 

(gr) 

Berat Tongkol tanpa  

Kelobot (gr) 

B0 7,92 a 348.00 a 287,00 a 

B1 8,61 a 397,60 b 341,00 b 

B2 10,39 b 485,00 c 411,00 c 

B3 11,97 c 518,00 c 432,00 c 

B4 12,99 c 704,00 d 582,00 d 

BNJ 0,05= 1,56 46,79 47,05 

BNJ 0,01= 1,98 59,32 59,66 
Sumber: Hasil Analisis Data, 2025 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama   menunjukkan berbeda tidak nyata 
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Diameter Batang 

Hasil analisis ragam pada Tabel 1. 

menunjukkan bahwa pemberian bokashi 

limbah buah-buahan berpengaruh sangat 

nyata terhadap diameter batang tanaman 

jagung manis, hal ini karena bokashi limbah 

buah-buahan mengandung unsur hara makro 

seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, serta 

unsur mikro yang penting bagi pertumbuhan 

tanaman. Bokashi limbah buah-buahan juga 

mampu memperbaiki struktur tanah dan 

meningkatkan aktivitas mikroorganisme 

yang berperan dalam proses dekomposisi 

bahan organik, sehingga ketersediaan nutrisi 

dalam tanah meningkat (Irmawanty, 2025). 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 

Sari et al. (2022) dan Sepyanti et al. (2025) 

yang melaporkan bahwa aplikasi bokashi 

padat maupun bokashi berbasis limbah pasar 

mampu meningkatkan diameter batang 

jagung serta pertumbuhan tanaman pangan 

lainnya.  

Hasil uji BNJ (Tabel 2) menunjukkan 

diameter batang tanpa perlakuan tidak 

berbeda nyata dengan taraf perlakuan B1 (1,5 

kg bokashi limbah buah-buahan/m2). Hal ini 

diduga pada taraf B1 unsur hara yang 

ditambahkan masih sedikit, sehingga 

pertambahan diameter batang tidak berbeda 

nyata dengan kontrol (B0), pertambahan 

diameter batang berbeda nyata dengan 

kontrol pada taraf B2 (3 kg bokashi limbah 

buah-buahan/m2), B3 (4,5 kg bokashi limbah 

buah-buahan/m2) dan B4 (6 kg bokashi 

limbah buah-buahan/m2). Dosis perlakuan di 

atas 1,5 kg bokashi limbah buah-buahan/m2 

diduga tidak hanya mampu meningkatkan 

diameter batang karena penambahan unsur 

hara, tetapi terjadi perbaikan sifat fisik, 

kimia, dan biologi tanah. Bahan organik dari 

bokashi dapat meningkatkan agregasi tanah, 

porositas, dan kapasitas tukar kation, 

sehingga sistem perakaran lebih mudah 

berkembang dan menyerap hara. Kalay dkk., 

(2020) menyatakan bahwa penambahan 

bahan organik pada kisaran tertentu mampu 

memperbaiki fungsi fisik, kimia, dan biologis 

tanah serta mendorong peningkatan hasil 

tanaman. Zebua dkk., (2025) juga 

melaporkan bahwa pupuk organik dapat 

meningkatkan kualitas tanah dan 

pertumbuhan tanaman melalui peningkatan 

kandungan bahan organik, aktivitas mikroba, 

dan ketersediaan hara secara berkelanjutan.  

Hasil penelitian (Tabel 2) juga 

menunjukan bahwa taraf perlakuan B3 (4,5 

kg bokashi limbah buah-buahan/m2) tidak 

berbeda nyata dengan taraf perlakuan B4 (6 

kg bokashi limbah buah-buahan/m2) 

terhadap diameter batang. Ini diduga taraf 

perlakuan B3 (4,5 kg bokashi limbah buah-

buahan/m2) merupakan dosis optimal untuk 

pertumbuhan diameter batang, sehingga 

peningkatan dosis pada taraf perlakuan B4 (6 

kg bokashi limbah buah-buahan/m2) tidak 

diiringi dengan peningkatan diameter batang. 
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Pola respons ini sejalan dengan temuan 

Bojtor et al. (2022) serta Sepyanti et al. 

(2025) yang melaporkan bahwa peningkatan 

dosis pupuk organik atau NPK di atas dosis 

tertentu tidak lagi memberikan peningkatan 

yang signifikan terhadap biomassa vegetatif 

dan komponen pertumbuhan, meskipun 

nilainya masih cenderung lebih tinggi 

dibandingkan perlakuan tanpa pupuk. 

 

Berat Tongkol Berkelobot  

Bokashi limbah buah-buahan 

berpengaruh sangat nyata terhadap berat 

tongkol berkelobot jagung manis (Tabel 1). 

Hal ini diduga berkaitan erat dengan 

kemampuan bokashi menyediakan unsur 

hara makro esensial seperti nitrogen (N), 

fosfor (P), dan kalium (K) yang sangat 

dibutuhkan tanaman dalam proses 

pembentukan tongkol dan pengisian biji. 

Resman dkk., (2023) menjelaskan bokashi 

sebagai hasil fermentasi bahan organik 

terbukti mampu meningkatkan kandungan 

dan ketersediaan hara di dalam tanah, 

memperbaiki sifat fisik-kimia tanah, serta 

meningkatkan penyerapan hara oleh tanaman 

jagung sehingga pertumbuhan dan hasilnya 

meningkat. 

Hasil uji BNJ (Tabel 2) menunjukkan 

berat tongkol berkelobot yang diberi bokashi 

limbah buah-buahan (B1, B2, B3 dan B4), 

berbeda nyata dengan berat tongkol 

berkelobot tanpa diberi bokashi limbah buah-

buahan (B0). Ini dikarenakan pada taraf 

perlakuan B0 tidak ada penambahan hara ke 

dalam tanah selama masa pertumbuhan 

jagung manis, sedangkan taraf perlakuan 

lainnya ada penambahan hara yang berasal 

dari bokashi limbah buah-buahan dengan 

dosis yang berbeda. Dosis yang berbeda ini 

memberikan rerata berat tongkol berkelobot 

juga berbeda. Berat tongkol berkelobot pada 

taraf perlakuan B1 (1,5 kg bokashi limbah 

buah-buahan/m2) berbeda nyata dengan berat 

tongkol berkelobot pada taraf perlakuan B2 

(3 kg bokashi limbah buah-buahan/m2), B3 

(4,5 kg bokashi limbah buah-buahan/m2) dan 

B4 (6 kg bokashi limbah buah-buahan/m2). 

Berat tongkol berkelobot pada taraf 

perlakuan B2 (3 kg bokashi limbah buah-

buahan/m2) tidak berbeda nyata dengan taraf 

perlakuan B3 (4,5 kg bokashi limbah buah-

buahan/m2). Ini diduga proses dekomposisi 

hara pada taraf perlakuan B2 mampu 

mengimbangi kecepatan proses dekomposisi 

hara pada taraf perlakuan B3. Jumlah bokashi 

limbah buah-buahan pada taraf perlakuan B2 

diduga mampu mengkondisikan 

mikroorganisme aktif dalam proses 

dekomposisi, sehingga hara yang tersedia 

dapat diserap oleh tanaman dengan baik. Sari 

dkk., (2023) menjelaskan bahwa aktivitas 

mikroorganisme yang semakin tinggi maka 

terdapat potensi untuk meningkatnya 

kandungan C-organik dalam tanah. C-

organik tanah adalah pengaturan jumlah 



222 PIPER, Volume 21 Nomor 2 Oktober 2025, hlm 215-225 

 

karbon di dalam tanah untuk meningkatkan 

produktivitas tanaman dan keberlanjutan 

umur tanaman, karena dapat meningkatkan 

kesuburan tanah dan penggunaan hara secara 

efisien. 

Berat tongkol berkelobot tertinggi 

terdapat pada taraf perlakuan B4 (6 kg 

bokashi limbah buah-buahan/m2) dengan 

rerata berat 704 gr (Tabel 2). Dosis sebanyak 

6 kg bokashi limbah buah-buahan/m2, diduga 

mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah, sehingga tanaman tumbuh 

dengan baik selama fase pertumbuhannya 

sampai pembentukan tongkol dan pengisian 

biji jagung manis. Resman dkk., (2023) 

menjelaskan bokashi sebagai hasil 

fermentasi bahan organik terbukti mampu 

meningkatkan kandungan dan ketersediaan 

hara di dalam tanah, memperbaiki sifat fisik-

kimia tanah, serta meningkatkan penyerapan 

hara oleh tanaman jagung sehingga 

pertumbuhan dan hasilnya meningkat. 

Pemberian bokashi pada jagung manis 

bahkan dilaporkan dapat meningkatkan hasil, 

termasuk berat tongkol berkelobot hingga 

sekitar 54,1% dibandingkan tanpa bokashi 

(Azzahra dkk., 2022). 

 

Berat Tongkol Tanpa Kelobot  

Bokashi limbah buah-buahan 

memberikan pengaruh yang sangat nyata 

terhadap berat tongkol tanpa kelobot (Tabel 1). 

Tanaman tanpa perlakuan bokashi limbah 

buah-buahan memberikan rerata berat tongkol 

tanpa kelobot  paling rendah dibandingkan 

dengan berat tongkol pada tanaman yang 

diberi perlakuan bokashi. Hasil uji BNJ pada 

Tabel 2 menunjukan bahwa pola respon berat 

tongkol sama antara tongkol berkelobot dan 

tongkol tanpa kelobot. Ini diduga penambahan 

bokashi limbah buah-buahan kedalam tanah 

memberikan efek yang menguntungkan pada 

sifat fisik dan kimia tanah yaitu meningkatkan 

kemampuan tanah menahan air, aerasi, 

porositas dan permeabilitas, daya serap dan 

kandungan nutrisi yang tinggi. Kandungan 

nutrisi yang tinggi diduga sifat biologi tanah 

juga menjadi lebih baik dengan penambahan 

bokashi ini. Arum dkk., (2019) menyatakan 

bahwa pemberian pupuk bokashi dapat 

meningkatkan kemampuan tanah untuk 

mempertahankan kandungan air tanah, serta 

aktivitas mikroba tanah yang bermanfaat bagi 

tanaman. Perlakuan pupuk bokashi dengan 

dosis yang berbeda terlihat pengaruhnya pada 

parameter hasil volume buah. Hal tersebut 

disebabkan volume buah merupakan hasil 

penumpukan fotosintesa pada organ tanaman 

baik itu untuk perkembangan sel, jaringan, dan 

kebutuhan lainnya. 

Unsur N, P, dan K yang dilepaskan dari 

bokashi berperan penting dalam pembentukan 

klorofil, sintesis ATP, pembentukan asam 

amino dan protein, serta translokasi fotosintat 

dari daun ke organ sink seperti tongkol dan 

biji. Ketersediaan N yang cukup meningkatkan 
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luas daun dan laju fotosintesis, P mendukung 

transfer energi dan pembentukan sistem 

perakaran yang efektif, sementara K berperan 

dalam regulasi stomata, pengangkutan 

fotosintat, serta kekokohan jaringan tanaman 

(Lakitan, 2019; Gardner et al., 1991). 

Ketersediaan hara yang memadai dan 

berimbang memungkinkan pembelahan dan 

pembesaran sel pada biji berlangsung 

optimal,sehingga bobot tongkol meningkat. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, disimpulkan bahwa: bokashi 

limbah buah-buahan dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil jagung manis, 

ditunjukkan dengan peningkatan 

pertumbuhan diameter batang, berat tongkol 

berkelobot maupun berat tongkol tanpa 

kelobot. Peningkatan rerata diameter batang 

tanaman jagung manis pada dosis 6,0 kg 

bokashi limbah buah-buahan/m² (B4), hampir 

sama dengan peningkatan rerata diameter 

batang pada tanaman dengan dosis 4,5 kg 

bokashi limbah buah-buahan/m² (B3). Rerata 

tertinggi terdapat pada tanaman jagung manis 

dengan dosis 6,0 kg bokashi limbah buah-

buahan/m² (B4), baik diameter batang (12,99 

mm), berat tongkol berkelobot (704 gr) dan 

berat tongkol tanpa kelobot (582 gr). 
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